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Abstract 

The 21st century is a digital age. Communication is carried out across national borders 

using increasingly sophisticated technological devices. Various industries and manufacturers felt 

these technological advances. However, of the various fields that exist, education is the field that 

feels the most positive impact on advances in technology and information. One of the applications 

of 21st-century learning is the blended learning module. Blended learning-based modules will 

provide new colors that can be easily carried out by students with teacher guidance. One of the 

advantages of the blended learning module is that the teaching materials provide experience for 

students in independent learning by carrying out instructions for doing assignments by accessing 

materials online. This activity aims to train participants in compiling Blended Learning modules 

in learning. The participants were 45 teachers of SMKN 6 Kota Bekasi and SMKN 1 Cikarang 

Barat. The increase in pretest (62.22) to post-test (69.33) shows that the participants' 

understanding of the Blended Learning module's preparation has increased. 
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Abstrak 

Abad ke-21 adalah abad digital. Komunikasi dilakukan melewati batas wilayah negara 

dengan menggunakan perangkat teknologi yang semakin canggih. Kemajuan teknologi tersebut 

dirasakan oleh berbagai industri dan manufaktur. Namun dari berbagai bidang yang ada, 

pendidikan adalah bidang yang paling merasakan dampak positif terhadap kemajuan teknologi 

dan informasi. Salah satu penerapan pembelajaran abad 21 adalah modul blended learning. 

Modul berbasis blended learning akan memberikan warna baru yang dapat dengan mudah 

dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Salah satu kelebihan modul blended learning 

yaitu bahan ajarnya memberikan pengalaman bagi peserta didik dalam belajar mandiri dengan 

melakukan intruksi-instruksi untuk melakukan tugas dengan bisa mengakses materi-materi 

secara online. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih peserta dalam menyusun modul Blended 

Learning yang dapat digunakan pada pembelajaran. Peserta merupakan guru-guru SMKN 6 

Kota Bekasi dan SMKN 1 Cikarang Barat sejumlah 45 orang. Peningkatan nilai dari pretest 

(62,22) ke posttest (69,33) menunjukkan pemahaman peserta mengenai penyusunan modul 

Blended Learning meningkat.  
Kata kunci: Modul, Blended Learning, Abad 21  

1. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 adalah abad digital. Komunikasi dilakukan melewati batas wilayah 

negara dengan menggunakan perangkat teknologi yang semakin canggih (Iriani dan 

Ramadhan, 2019). Kemajuan teknologi tersebut dirasakan oleh berbagai industri dan 

manufaktur dengan teknologi dan informasi dapat mempermudah dalam aktifitas 

manusia (Yandra:2018). Namun dari berbagai bidang yang ada, pendidikan adalah 

bidang yang paling merasakan dampak positif terhadap kemajuan teknologi dan 

informasi. Hal ini dinyatakan oleh (Fardhany 2016) bahwa pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan informasi dalam proses pembelajaran memiliki dampak positif 

terhadap peforma dan prestasi pada peserta didik. Menurut Prayitno (2015),  dunia 

pendidikan termasuk yang paling diuntungkan dari kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi karena memperoleh manfaat yang luar biasa. Dari eksplorasi sumber 

belajar berkualitas seperti literatur, jurnal, dan buku, membangun forum-forum diskusi 
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ilmiah, sampai konsultasi/diskusi dengan para pakar atau ahli di dunia. Karakteristik 

seperti inilah yang menjadi ciri dari pembelajaran abad 21. Lim et al. (2020) 

menyatakan kemampuan bagi siswa untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri dan 

belajar efektif dengan teman sebaya menjadi dua kompetensi khas di era keempat 

Revolusi Industri.  

Salah satu penerapan pembelajaran abad 21 adalah modul blended learning. 

Airlanda (2016) menyatakan modul berbasis blended learning akan memberikan warna 

baru yang dapat dengan mudah dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Peneliti 

mengembangkan  modul berbasis home science process skill akan dipadukan dengan 

pendekatan blended learning. Matondang (2018) mengatakan bahwa menggunakan 

modul berbasis blended learning untuk siswa yang sedang melaksanakan prakerin 

adalah salah satu solusi untuk tetap melaksanakan pembelajaran selama 

melaksanakan kegiatan prakerin. Fahrurrozi & Majid (2017) mengembangkan modul 

praktis dengan model blended learning berbasis Edmodo. Media tersebut layak 

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kelebihan lain 

dijelaskan oleh Suhartini et al. (2019) salah satu kelebihan modul blended learning 

yaitu bahan ajarnya memberikan pengalaman bagi peserta didik dalam belajar mandiri 

dengan melakukan intruksi-instruksi untuk melakukan tugas dengan bisa mengakses 

materi-materi secara online. Priono et al. (2019) membuktikan pengaruh penerapan 

model pembelajaran blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi menggambar 2 dimensi menggunakan CAD. Selain itu dengan adanya media 

pembelajaran akan meningkatkan proses komunikasi antara pembelajar dengan 

pengajar (Desyanti, Muztazihim Suhaidi 2019) 

Dalam pengembangannya merancang modul online harus memperhatikan 

program studi dan materi pelajaran karakteristik, jenis kuliah (kuliah teoretis atau 

praktis), fitur sistem manajemen pembelajaran, fasilitas pendukung, peran guru dalam 

mempersiapkan dan memfasilitasi kursus, kegiatan siswa dan persepsi mereka 

(Cahyono et al. 2019).  Andersson & Logofatu (2017) mengembangkan modul berbasis 

blended learning dengan dua bagian, yaitu bagian teoritis dan bagian praktis. Gambar 

di bawah ini menjelaskan langkah-langkah yang dimaksud. 

 

Gambar 1. Enam Langkah dalam Dua Fase Pengembangan 

Sumber: Andersson & Logofatu, 2017 

 

Hal yang membedakan modul blended learning dengan modul lainnya dijelaskan 

oleh Hill et al. (2017) yang menyatakan bahwa modul online (blended learning) 

dirancang sebagai latihan untuk diselesaikan siswa agar siap belajar di pertemuan 

berikutnya. Modul setiap pertemuan dibagi menjadi tiga bagian singkat: 1) Informasi, 
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dimana konten disajikan; 2) Pertanyaan, dimana siswa ditanyai pertanyaan terkait 

konten; 3) Refleksi, dimana siswa diminta menggunakan pertanyaan metakognitif 

untuk bercermin pembelajaran mereka. Ketiga bagian tersebut terintegrasi dengan 

teknologi learning management system. Engel et al. (2019) menyatakan bahwa di masa 

depan implementasi modul blended learning akan berkembang ke tingkat yang lebih 

tinggi.  

Sebagai analisis situasi kegiatan pengabdian masyarakat di Sekolah Mitra 

diketahui bahwa sekolah tersebut belum mengaplikasikan blended learning. 

Pembelajaran yang dilakukan selama ini menggunakan pembelajaran konvensional. 

Terdapat 6 orang guru yang mengajar di sana. Berdasarkan wawancara, guru-guru 

tersebut belum mengetahui blended learning dan belum pernah membuat modul. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan pembuatan modul blended learning. 

2. METODE 

Pelatihan ini dilaksanakan pada 12 September 2020 dalam bentuk webinar dengan 

bantuan aplikasi Zoom Meeting dikarenakan sedang berada pada masa pandemi Covid-

19. Target luaran kegiatan ini adalah untuk memberikan gambaran umum dan 

menambah keterampilan guru-guru di Sekolah Mitra dalam membuat modul blended 

learning. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tutorial. Kegiatan ini dibagi 

dalam 2 (dua) tahap, yakni: (1) penjelasan teori, berisi teori dan konsep blended 

learning; (2) tutorial penyusunan modul blended learning. Kemudian evaluasi 

dilakukan dengan dua tahap, yakni evaluasi penguasaan teori dan  evaluasi 

keterampilan praktik lapangan. 

 

Gambar 2. Alur Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk webinar melalui aplikasi Zoom. 

Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 45 peserta yang merupakan guru SMK 

dari SMKN 6 Kota Bekasi dan SMKN 1 Cikarang Barat. Selain itu, terdapat pula guru-

guru dari beberapa sekolah di Cileungsi Bogor, Tangerang, Depok, Cirebon, Garut, 

Bandung, Ciamis, Kuningan, Bali, Makassar hingga Kabupaten Donggala, Sulawesi 

Tengah yang mengikuti kegiatan ini. 

Kegiatan pelatihan diawali dengan memberikan pre-test kepada peserta untuk 

dikerjakan terlebih dahulu. Kemudian, narasumber memaparkan materi berupa teori 

dan konsep blended learning serta tutorial penyusunan modul blended learning. Setelah 

pemaparan materi, peserta diberikan waktu untuk sesi tanya jawab terkait materi yang 

disampaikan. Jika sesi tanya jawab selesai, peserta diberikan post-test untuk 

mengetahui apakah pelatihan ini dapat menambah wawasan dan keterampilan peserta 
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dalam menyusun modul blended learning. Selanjutnya, peserta diberikan angket 

evaluasi mengenai kegiatan pelatihan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan Modul Blended Learning 

 

Peserta kegiatan pelatihan diberikan modul pelatihan penyusunan modul blended 

learning yang berisi tentang materi, konsep, serta tutorial cara pembuatan modul, 

sehingga peserta dapat lebih mendalami materi dan dapat mencoba membuat modul 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan.  

 

Gambar 4. Modul Pelatihan Penyusunan Modul Blended Learning 

Hasil rata-rata nilai pre-test yang diperoleh peserta sebesar 62,22. Setelah 

diberikan materi mengenai penyusunan modul blended learning, rata-rata nilai post-

test meningkat sebesar  69,33. Hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dapat dilihat 

pada grafik berikut. 

 

Gambar 5. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test 
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Pada gambar 5 menunjukan bahwa terjadi penurunan banyaknya peserta yang 

memperoleh nilai 0, 20, 40 dan peningkatan banyaknya peserta yang memperoleh nilai 

80 dan 100. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan nilai yang 

diperoleh peserta setelah diberikan materi oleh narasumber.  

Adapun hasil angket evaluasi kegiatan yang diisi oleh peserta mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Peserta kegiatan menilai penyampaian materi oleh narasumber dengan kategori 

sangat baik sebesar 67% dan kategori baik sebesar 33%. Berdasarkan persentase 

tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar peserta menilai penyampaian materi 

yang dilakukan oleh narasumber sangat baik. Hasil penyampaian materi oleh 

narasumber dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 

Gambar 6. Diagram Evaluasi Penyampaian Materi Oleh Narasumber 

 

2. Peserta menilai seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan kategori sangat 

baik sebesar 69%, kategori baik sebesar 27%, dan kategori cukup baik sebesar 4%. 

Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

menilai rangkaian kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan sangat baik.  

 

 

Gambar 7. Diagram Evaluasi Rangkaian Kegiatan 
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3. Sebagian peserta yang sangat setuju ingin mencoba membuat modul blended 

learning sebesar 53%, peserta yang setuju sebesar 40%, peserta yang cukup setuju 

sebesar 5%, dan peserta yang sangat kurang setuju sebesar 2%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta tertarik dalam membuat modul 

blended learning. Hasil persentase tersebut dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

Gambar 8. Diagram Evaluasi Mencoba Modul Blended Learning 

 

Pada angket evaluasi kegiatan, peserta juga memberikan saran terkait kegiatan 

pelatihan penyusunan modul blended learning ini, yaitu: (1) Dapat diadakan kembali 

guna menambah wawasan dan keterampilan; (2) Jam atau hari pelatihan ditambahkan 

karena terlalu singkat; (3) Semoga dapat dilakukan pelatihan secara offline ketika 

pandemi berakhir; (4) Penyampaian narasumber terlalu cepat dikarenakan batas 

waktu.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan penyusunan modul blended learning telah dilaksanakan 

melalui webinar yang diikuti oleh guru-guru baik dari Sekolah Mitra maupun luar 

Sekolah Mitra. Berdasarkan kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Hasil 

perolehan pre-test dan post-test mengalami peningkatan nilai rata-rata peserta setelah 

diberikan materi oleh narasumber; 2) Para peserta merespon kegiatan pelatihan ini 

dengan respon yang positif berdasarkan angket evaluasi kegiatan; dan 3) Berdasarkan 

angket evaluasi kegiatan, para peserta tertarik untuk mencoba membuat modul 

blended learning. Kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

umum dan menambah keterampilan guru-guru di Sekolah Mitra dalam membuat 

modul blended learning. Kesibukan mengajar dan kegiatan akademik lainnya biasanya 

membuat guru-guru kesulitan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mereka, 

khususnya mengenai teknologi dan informasi terkini. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian masyarakat hadir untuk memberikan pelatihan bagi para guru. Kegiatan 

ini sangat bermanfaat karena menambah keterampilan, pengetahuan dan pengalaman. 

Walaupun kegiatan ini dilakukan secara daring dan singkat dikarenakan pandemi, 

tetapi diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pembelajaran yang 

juga dilakukan secara daring pada saat ini. 
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